- {Publishing

Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 6, No 1, 2026, Page: 1-13

Strategi Pemasaran Berbasis Media Sosial Instagram untuk
Pengembangan UMKM Nasi Uduk Mama Dari

Erlin Widjaja*, Kezia Valerie Putri Erryanto, Davriel Josiaho, Kezia Nabila Achmad Rhapsody, Budi
Setiawan

Universitas Pradita

Abstrak: Penelitian ini mengkaji strategi pemasaran media sosial melalui Instagram sebagai sarana pengembangan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) kuliner Nasi Uduk Mama Dari. Penelitian dilatarbelakangi oleh meningkatnya
kebutuhan UMKM untuk beradaptasi dengan transformasi digital seiring perubahan perilaku konsumen yang semakin
mengandalkan media sosial dalam mencari informasi produk, harga, lokasi, jam operasional, serta referensi visual
sebelum melakukan pembelian. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pemanfaatan Instagram sebagai media
promosi, branding, dan interaksi dengan pelanggan, serta mengidentifikasi strategi yang dapat mendukung
pengembangan usaha secara berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif
melalui observasi digital dan dokumentasi terhadap akun Instagram @nasiuduk_mamadari. Data penelitian diperkuat
dengan studi literatur yang berkaitan dengan pemasaran digital, pemasaran media sosial, kesadaran merek, keterlibatan
pelanggan, dan pengembangan UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram berperan penting dalam
meningkatkan visibilitas merek dan memperluas jangkauan pasar melalui penyajian konten visual yang menarik dan
informatif. Selain itu, penggunaan fitur seperti Stories dan Reels mampu meningkatkan interaksi dengan pelanggan,
memperkuat hubungan dengan audiens, serta membangun kepercayaan konsumen melalui penyampaian informasi yang
konsisten dan autentik. Strategi storytelling produk dan konsistensi unggahan juga terbukti mendukung pembentukan
citra merek yang lebih kuat. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram merupakan platform yang efektif
untuk mendukung pertumbuhan UMKM kuliner dalam menghadapi persaingan digital. Oleh karena itu, optimalisasi
konten kreatif, interaksi aktif dengan pelanggan, dan pemanfaatan fitur Instagram secara maksimal perlu dilakukan untuk
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.

Kata kunci: Instagram, Pemasaran Media Sosial, Pemasaran Digital, UMKM, Branding, Keterlibatan Pelanggan.
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in the digital era. Therefore, optimizing creative content, maintaining active
customer engagement, and maximizing Instagram’s features are essential
strategies for improving competitiveness and ensuring business sustainability.

Keywords: Instagram, Social Media Marketing, Digital Marketing, Msmes,
Branding,Customer Engagement.

Pendahuluan

Kemajuan Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara
perusahaan dalam memasarkan suatu produk dan berinteraksi dengan pelanggan.
Transformasi digital mendorong pelaku usaha untuk memanfaatkan berbagai platform
digital sebagai sarana komunikasi pemasaran yang lebih efektif dan efisien. Menurut
Bintang et al.,, (2025), media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi
antarindividu, tetapi telah menjadi platform strategis untuk memperkenalkan suatu
produk, membangun citra merek, meningkatkan kepercayaan pelanggan, serta
memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Pada penelitian Dwivedi et al., (2021) juga
menyatakan bahwa media sosial dan pemasaran digital telah mengubah perilaku
konsumen, proses bisnis, serta cara perusahaan membangun hubungan dengan pelanggan.
Oleh karena itu, pemasaran digital menjadi kebutuhan strategis bagi pelaku usaha yang
ingin bertahan dan berkembang di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif.

Salah satu platform media sosial yang banyak dimanfaatkan dalam pemasaran
digital adalah Instagram. Karakteristik visual yang dimiliki Instagram memungkinkan
pelaku usaha menampilkan produk, identitas merek, dan pengalaman pelanggan melalui
foto, video, komentar, fitur lokasi, serta interaksi langsung dengan konsumen. Bagi UMKM
kuliner, Instagram berfungsi sebagai media promosi yang efektif untuk memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan daya tarik produk. Chaidir et al., (2024) menjelaskan
bahwa perjalanan konsumen dimulai dari tahap kesadaran, pencarian informasi, evaluasi,
pembelian, hingga loyalitas. Pada konteks usaha kuliner, tahapan tersebut bisa terjadi
ketika konsumen melihat foto makanan, membaca menu, membandingkan harga, mencari
lokasi usaha, hingga memutuskan melakukan pembelian. Selain itu, Djuardi et al. (2024)
juga menjelaskan bahwa media sosial berperan sebagai sarana promosi, penyedia
informasi, dan peningkatan eksposur usaha. Setiawan et al., (2018) juga menyatakan bahwa
generasi digital sangat bergantung pada internet, media sosial, dan konten visual dalam
mengambil keputusan konsumsi sehingga Instagram menjadi media yang penting dalam
membangun brand awareness dan brand experience.

Meskipun memiliki potensi yang besar, pemanfaatan pemasaran digital oleh UMKM
masih menghadapi berbagai kendala. UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian
Indonesia karena mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan perekonomian lokal,
dan mendukung pemasaran produk daerah. Nafari et al., (2025) menjelaskan bahwa
pemasaran sangat diperlukan agar produk bisa memperoleh perhatian yang lebih luas dari
calon konsumen. Namun, banyak pelaku UMKM yang masih mengandalkan promosi dari
mulut ke mulut, pemasaran konvensional, dan jaringan pelanggan yang terbatas. Penelitian
Aprilliani et al., (2023) menemukan bahwa banyak UMKM belum mengintegrasikan media
sosial dan pemasaran digital secara optimal dalam operasional bisnisnya. Selain itu,

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/JER



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 6, No 1, 2026 30f13

Kusumaningtyas dan Fahamsyah (2023) menjelaskan bahwa keterbatasan sumber daya
manusia, rendahnya literasi digital, dan kurangnya konsistensi dalam pengelolaan platform
digital menjadi hambatan utama dalam penerapan pemasaran digital. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberadaan akun media sosial saja belum cukup tanpa strategi
pengelolaan konten dan komunikasi pemasaran yang terencana.

Salah satu UMKM kuliner yang mulai memanfaatkan Instagram sebagai media
promosi adalah UMKM Nasi Uduk Mama Dari. Berdasarkan observasi pada akun
Instagram @nasiuduk_mamadari, usaha ini telah menampilkan identitas usaha melalui
logo, informasi lokasi, jam operasional, daftar menu, dan harga produk.

Gambar 1. Lokasi Penelitian Nasi Uduk Mama Dari

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2026

UMKM Nasi Uduk Mama Dari berlokasi di Tangerang Selatan dan melayani
konsumen dari berbagai kalangan. Selain menyediakan nasi uduk sebagai menu utama,
usaha ini juga menawarkan nasi kuning, lontong sayur, dan berbagai minuman
pendamping.

— =

Gambar 2. Makanan dan Minuman Terjual Nasi Uduk Mama Dari
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2026

Namun, jumlah unggahan dan pengikut yang masih terbatas menunjukkan bahwa
pemanfaatan Instagram masih berada pada tahap awal. Kondisi tersebut mencerminkan
fenomena yang umum terjadi pada UMKM kuliner lokal, yaitu telah memiliki kesadaran
untuk hadir di media sosial tetapi belum menerapkan strategi pemasaran digital yang
sistematis dalam aspek branding, pengelolaan konten, maupun interaksi dengan
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pelanggan. Menurut Febisatria et al., (2025), pemanfaatan Instagram yang dikelola secara
terencana bisa membantu UMKM dalam meningkatkan daya saing dan memaksimalkan
fungsi media sosial sebagai sarana promosi yang efektif dan terjangkau. Selain itu,
Sestriyenti et al., (2025) menegaskan bahwa media sosial mampu meningkatkan jangkauan
pasar, efisiensi promosi, interaksi dengan konsumen, serta kapasitas usaha UMKM.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pemanfaatan pemasaran digital
bagi UMKM, baik dalam bentuk pelatihan digital marketing, penggunaan media sosial
untuk promosi, maupun digitalisasi usaha. Setiawan et al., (2023) menjelaskan bahwa
integrated marketing communication dapat meningkatkan persepsi nilai pelanggan dan niat
berkunjung kembali. Penelitian Setiawan (2025) menunjukkan bahwa digitalisasi mampu
meningkatkan brand awareness meskipun masih menghadapi tantangan literasi teknologi
dan infrastruktur. Sementara itu, Helianolita et al., (2025) menemukan bahwa
pendampingan UMKM bisa meningkatkan kemampuan manajemen, inovasi produk,
pemasaran digital, dan daya saing usaha. Namun, sebagian besar dari penelitian tersebut
berfokus pada UMKM yang telah menjalankan aktivitas digital secara lebih matang atau
pada program pelatihan pemasaran digital secara umum. Penelitian yang mengkaji
pemanfaatan Instagram pada fase awal digitalisasi UMKM kuliner lokal masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan penelitian dengan
menganalisis strategi pemasaran berbasis Instagram pada UMKM kuliner yang baru
memulai promosi digital.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pemanfaatan Instagram sebagai media promosi dan branding pada UMKM Nasi Uduk
Mama Dari, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan strategi pemasaran digital yang
telah dilakukan, serta merumuskan rekomendasi strategi pengembangan konten Instagram
untuk meningkatkan efektivitas pemasaran digital, brand awareness, dan customer
engagement.

Tabel 1. Data Observasi Awal Akun Instagram Nasi Uduk Mama Dari
Temuan pada Akun

Aspek Observasi Makna Strategis

Instagram
@nasiuduk_mamadari . Menunjukkan identitas
. dengan nama usaha Nasi )
Identitas Akun . . usaha dan kategori produk
Uduk, Nasi Kuning, Lontong .
. secara jelas
Sayur Mama Dari
3 uneeahan pada saat Aktivitas konten masih
Jumlah Unggahan 88 P ) terbatas dan perlu
observasi . .
konsistensi
Jam operasional, lokasi, dan Membantu konsumen
Informasi Usaha kategori makanan memperoleh informasi
dicantumkan dasar sebelum membeli

Mendukung transparansi
harga dan daya tarik visual
produk

Poster menu digital berisi

Konten Visual produk dan harga
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Temuan pada Akun

Aspek Observasi Makna Strategis
Instagram
. Menjadi dasar
. Logo dan desain warna
Branding . pembentukan brand
sudah digunakan
awareness
Metodologi

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menjadikan UMKM
Nasi Uduk Mama Dari sebagai objek kajian. Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan
pada fokus penelitian yang lebih mengutamakan pemahaman mendalam terhadap praktik
pemasaran digital yang tercermin dalam akun Instagram, bukan pada analisis statistik
(Creswell, 2018; Sugiyvono, 2022). Pendekatan ini dinilai tepat untuk mengkaji fenomena
sosial, komunikasi pemasaran, serta strategi digital yang berkembang secara organik dalam
konteks nyata. Data dikumpulkan melalui observasi digital dan dokumentasi terhadap
akun Instagram @nasiuduk_mamadari, dengan memerhatikan berbagai aspek seperti
identitas akun, frekuensi unggahan, ragam konten, informasi produk, tampilan visual
branding, gaya penulisan caption, pemanfaatan fitur interaksi, serta informasi usaha yang
disajikan.

Sumber data primer penelitian ini adalah dokumentasi visual dari akun Instagram Nasi

Uduk Mama Dari, sementara data sekunder diperoleh dari berbagai rujukan ilmiah,
meliputi jurnal nasional, jurnal internasional, dan artikel Budi Setiawan yang berkaitan
dengan pemasaran digital, media sosial, brand awareness, serta pengembangan UMKM.
Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis konten kualitatif, yakni dengan cara
mengidentifikasi elemen-elemen konten Instagram, mengelompokkannya berdasarkan
tema yang muncul, lalu menginterpretasikan maknanya berdasarkan kerangka teori yang
relevan. Proses analisis ini mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber,
dengan cara membandingkan hasil observasi akun Instagram dengan literatur yang
membahas praktik pemasaran digital pada sektor UMKM. Melalui metode ini, penelitian
diharapkan dapat menghasilkan gambaran yang sistematis dan komprehensif mengenai
strategi Instagram Nasi Uduk Mama Dari beserta rekomendasi pengembangannya ke
depan.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi terhadap akun Instagram Nasi Uduk Mama Dari,
ditemukan bahwa akun Instagram telah dimanfaatkan sebagai identitas media digital
dengan tujuan untuk mempromosikan usaha. Informasi dasar seperti nama usaha, kategori
produk, jam operasional, serta poster menu telah dicantumkan pada akun. Informasi
tersebut berfungsi untuk membantu konsumen mengenali usaha dan mempertimbangkan
5keputusan pembelian pada tahap awareness dan consideration dalam customer journey yaitu
saat calon konsumen mengenali usaha dan mempertimbangkan apakah produk sesuai
kebutuhan mereka. Chaidir et al. (2024) menjelaskan bahwa pemasaran digital yang efektif
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perlu mengoptimalkan setiap tahap perjalanan konsumen agar interaksi dengan merek
menjadi lebih relevan.

@ Nasiuduk_mamadan

o ANGGILAN SARAPANN__f

Hasi Uook « Kast kening - Lomony Sayw

OPERASIONAL (I

ALK TER TAWAA GRATIS

©:Q 9 7 [
neniodah_memadan § PANGGILAN SARAPANIY

Nasl Uk - Nass Kuning - Losteng Saysr

Gambar 3. Posting feed Instagram jam operasional Nasi Uduk Mama Dari

Pada aspek produk, akun Instagram menampilkan tiga kategori menu utama, yaitu nasi
uduk, nasi kuning, dan lontong sayur. Selain dari 3 produk menu utama tersebut, Nasi
Uduk Mama Dari juga menawarkan produk tambahan seperti makanan ringan goreng
seperti bakwan dan tempe goreng. Produk yang ditawarkan memiliki karakter kuliner lokal
yang dekat dengan kebiasaan sarapan masyarakat Indonesia yang berasal dari budaya
Betawi, Jakarta dan hal ini berkesinambungan dengan pernyataan Sestriyenti et al. (2025)
yang menekankan bahwa produk lokal memerlukan strategi konten dan branding yang
kuat agar nilai budaya serta keunikan produk dapat menarik perhatian konsumen. Selain
itu, akun juga telah menggunakan elemen visual berupa logo usaha dan poster menu
sebagai bagian dari identitas merek.

Gambar 4. Menu makanan Nasi Uduk Mama Dari, Nasi Kuning, Nasi Uduk, dan Lontong Sayur
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Hasil observasi penulis juga menunjukkan bahwa jumlah unggahan pada akun masih
terbatas dan aktivitas interaksi dengan audiens belum optimal. Konten yang tersedia
sebagian besar berupa poster menu dan informasi harga. Engagement akun masih tergolong
rendah karena interaksi seperti komentar, polling, repost pelanggan, dan penggunaan fitur
interaktif Instagram belum dimanfaatkan secara maksimal. Kondisi ini juga dipengaruhi
oleh akun Instagram yang masih baru dibuat pada bulan April 2026, sehingga aktivitas
komunikasi dengan audiens belum berjalan secara konsisten. Customer engagement memiliki
peran penting dalam memperkuat hubungan antara aktivitas pemasaran media sosial dan
minat pembelian ulang, sehingga interaksi dengan pelanggan perlu dikelola secara lebih
aktif (Simbolon et al., 2022). Namun sesuai dengan Setiawan (2025) menunjukkan bahwa
digitalisasi dapat meningkatkan brand awareness ketika media digital digunakan untuk
memperkenalkan identitas destinasi atau produk secara konsisten. Penulis melakukan
observasi bahwa apabila Instagram Nasi Uduk Mama Dari melakukan promosi konten
digital secara konsisten dan juga menyebarluaskan konten-konten digital tersebut maka
Nasi Uduk Mama Dari akan mendapatkan tingkatan dalam customer engagement melalui
sosial media Instagram dan Solihin et al. (2023) menegaskan bahwa banyak pelaku UMKM

belum memanfaatkan media sosial dan digital marketing secara optimal dalam operasional
usaha.

+ nasiuduk_mamadariv @ =
Nasi Uduk, Nasi Kuning, Lontong
Sayur Mama Dari

3 9 12
postingan pengikut mengikuti

Jam buka
Senin - Minggu: 05.00 - 11.30
Khusus Jumat: 05.00 - 11.00
? JI. Medang II,Gading Serpong... selengkapnya

Dasbor Anda

3 b tayanaan dalam 30 harl terakhir

Gambar 5. Engagement Rate Instagram Nasi Uduk Mama Dari

Strategi konten Mama Dari dapat dikembangkan menjadi beberapa kategori. Pertama,
konten produk, yaitu foto dan video menu nasi uduk, nasi kuning, lontong sayur, lauk
tambahan, dan paket sarapan, Pada sektor makanan dan minuman, penerapan digital
marketing dapat membantu UMKM memperkenalkan produk khas daerah, memperkuat
identitas usaha, serta menarik perhatian konsumen melalui tampilan visual yang lebih
menarik di media sosial (Siska Meilya P.M et al., 2023). Kedua, konten proses, seperti video
singkat memasak, membungkus pesanan, atau menyiapkan lauk. Ketiga, konten informasi,
seperti jam buka, lokasi, daftar harga, dan cara pemesanan. Keempat, konten interaksi,
seperti polling menu favorit, pertanyaan kepada pelanggan, testimoni, atau repost pembeli.
Kelima, konten promosi, seperti paket hemat, diskon pembelian tertentu, atau promo
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khusus mahasiswa. Pembagian konten ini sesuai dengan pandangan Andirwan et al. (2024)
bahwa strategi pemasaran digital perlu memahami perilaku konsumen, personalisasi
pesan, dan pengalaman pelanggan yang relevan.

Selain itu, akun telah mencantumkan lokasi usaha dan informasi harga secara
transparan sehingga mempermudah calon konsumen dalam memperoleh informasi
produk. Menurut Sakti et al. (2026) Instagram menjadi media utama yang berfungsi tidak
hanya untuk menyampaikan pesan pemasaran, tetapijuga untuk membangun interaksi dua
arah. Dengan engagement seperti caption yang mengajak respons, misalnya “menu sarapan
tavorit kamu apa?”, “tim nasi uduk atau nasi kuning?”, atau “pesan sebelum jam 10.00 agar
tidak kehabisan” yang telah diterapkan oleh Nasi Uduk Mama Dari. Interaksi sederhana ini
dapat membuat akun terlihat lebih hidup. Lailiyah (2023) menjelaskan bahwa platform
digital dan media sosial dapat membantu perusahaan memperluas jangkauan pasar dan
membangun kepercayaan konsumen, terutama ketika konten mampu memengaruhi
preferensi audiens. Dengan memanfaatkan Reels, Mama Dari dapat menampilkan tekstur
makanan, proses penyajian, suasana usaha secara lebih menarik, dan menampilakan
beragai macam menu yang tersedia dan dapat di pilih. Penggunaan fitur Instagram seperti
feed dan stories sudah dilakukan sebagai bentuk promosi Nasi Uduk Mama Dari, namun
pemanfaatan fitur Reels, Highlight, dan user generated content masih belum optimal.

Khairunnisa (2022) menjelaskan bahwa pemasaran digital memiliki keunggulan pada
jangkauan luas dan kemampuan menyampaikan informasi produk secara lebih efisien.
Dalam hal ini, poster menu Mama Dari sudah memenuhi fungsi informatif, tetapi masih
dapat diperkuat dengan kualitas foto makanan yang lebih menggugah. Dengan kualitas
foto yang menggugah, maka engagement yang didapatkan oleh konsumen adalah bahwa
makanan yang lengkap dengan harga yang berkualitas dapat menggugah selera makan
para konsumen, terlebih lagi dalam pagi hari dimana sesuai dengan observasi para penulis,
banyak konsumen yang datang untuk membeli sarapan pada sekitar pukul 08.00 — 09.00
WIB, pada jam-jam tersebut, penulis mengobservasi bahwa banyak konsumen yang
membeli menu makanan Nasi Uduk Mama Dari untuk di bawa pulang dan di makan di
rumah, namun terdapat sedikit pelanggan yang makan secara langsung di lokasi Nasi Uduk
Mama Dari.

Gambar 6. Kondisi tempat makan Nasi Uduk Mama Dari pada pukul 08.00 WIB
Helianolita et al. (2025) menunjukkan bahwa pengembangan UMKM kuliner dapat
ditingkatkan melalui pemasaran digital, inovasi produk, dan manajemen yang lebih
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terarah. Dengan demikian, pengelolaan Instagram harus menjadi bagian dari strategi bisnis,
bukan sekadar aktivitas tambahan. Dengan adanya konsistensi dalam strategi pemasaran
Nasi Uduk Mama Dari dengan konten promosi yang unik dan mengangkat menu-menu
makanan yang tersedia, maka Nasi Uduk Mama dari dapat menambahkan engagement dari
para konsumen yang menggunakan Instagram sebagai media social mereka. Nasi Uduk
Mama Dari juga dapat melakukan strategi bisnis berupa potongan harga yang
disebarluaskan melalui platform sosial media untuk menambahkan engagement dan
menarik konsumen untuk membeli Nasi Uduk Mama Dari.

Kendala utama yang dapat diidentifikasi adalah keterbatasan aktivitas konten dan
belum optimalnya strategi interaktif. Hambatan ini sejalan dengan temuan
Kusumaningtyas dan Fahamsyah (2023) yang menyatakan bahwa keterampilan karyawan,
kapasitas organisasi, dan literasi digital dapat menghambat keputusan UMKM dalam
memanfaatkan platform digital. Pada Mama Dari, kendala dapat diatasi dengan strategi
sederhana, misalnya membuat kalender konten mingguan. Dalam satu minggu, akun dapat
mengunggah satu foto menu, satu Reels proses masak, satu Stories testimoni, dan satu
konten promosi. Strategi ini sejalan dengan konsep digital marketing bagi UMKM yang
menekankan pentingnya konsistensi promosi, penggunaan media sosial, dan penyampaian
informasi produk secara menarik untuk meningkatkan daya saing usaha lokal (Fahdia et
al., 2022; Silaen et al., 2024). Konsistensi kecil tetapi rutin akan lebih efektif dibanding
unggahan banyak tetapi tidak berkelanjutan. Djuardi et al. (2024) menekankan bahwa
website dan media sosial dapat berperan sebagai media promosi sekaligus penyedia
informasi bagi audiens yang lebih luas. Dalam konteks Mama Dari, lokasi dan jam buka
dapat disimpan dalam Highlight agar tidak hilang dan mudah ditemukan calon pembeli.

Setiawan et al. (2023) menjelaskan bahwa komunikasi pemasaran terpadu dapat
memengaruhi nilai pengunjung dan niat untuk berkunjung kembali. Dengan
mengembangkan promosi dalam strategi pemasaran sosial media, hal tersebut juga dapat
mempengaruhi strategi pemasaran Word of Mouth yang terjadi ketika konsumen
membagikan pengalaman, rekomendasi, atau pendapat mengenai suatu produk maupun
layanan kepada orang lain secara langsung maupun konsumen yang melihat promosi
melalui media digital. Menurut Amrullah et al. (2023) informasi dari media sosial Instagram
dan mulut ke mulut berupa ulasan seorang konsumen terhadap produk tersebut membuat
konsumen lain penasaran dengan produk makanan dan minuman di tempat tersebut.
Sehingga hal ini berkoorelasi dengan pernyataan Althuwaini (2022) menunjukkan bahwa
aktivitas media sosial yang relevan dapat memperkuat trust dan loyalty. Pada usaha kuliner
lokal, testimoni pembeli, foto makanan dari pelanggan, dan ulasan sederhana dapat
menjadi bukti sosial yang mendorong calon konsumen mencoba produk. Dengan
dimulainya dari promosi konten sosial media Instagram dan konsumen percaya terhadap
produk dan kualitas yang disediakan, maka hal tersebut dapat mempengaruhi strategi
pemasaran Word of Mouth.

Setiawan et al. (2018) menjelaskan bahwa generasi digital menggunakan gawai,
internet, dan media sosial secara intensif serta tertarik pada konten visual yang layak
dibagikan. Seiring berjalannya waktu Dimana konsumen media digital semakin meningkat
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sehingga hal tersebut berkoorelasi dengan pernyataan Sestriyenti et al. (2025) menemukan
bahwa pemanfaatan media sosial dapat meningkatkan jangkauan pasar, efisiensi promosi,
dan interaksi konsumen pada UMKM produk lokal. Dengan mengembangkan dan
memanfaatkan konsumen media digital sebagai strategi pemasaran, terlebih lagi dalam
Instagram, engagement yang dapat diperoleh oleh Nasi Uduk Mama Dari dapat meningkat
dengan strategi-strategi dan juga konsistensi. Maka dari itu, penulis melakukan analisa
kecil dengan format tabel untuk mendapat gambaran strategi-strategi yang dapat dilakukan
untuk mencegah kendala utama yang berupa keterbatasan aktivitas konten dan belum
optimalnya strategi interaktif sebagai Gambaran untuk meningkatkan promosi Nasi Uduk

Mama Dari.
Tabel 2. Analisis Strategi Instagram dan Rekomendasi Pengembangan

Aspek Kondisi Saat Ini Analisis Rekomendasi
. Tambah foto close-up
Informatif, namun
Poster menu dan harga . makanan, proses
Konten Produk . visual produk dapat
telah tersedia . . . pembuatan makanan,
dibuat lebih menarik .
dan reels menu harian
Mempertahankan
Identitas awal sudah mpert
. konsistensi terhadap
ada namun tidak .
. Logo dan warna dasar . desain, warna, dan
Branding . konsisten .
sudah digunakan . caption yang sama
dimunculkan dalam )
. . dalam video konten
video konten promosi .
promosi
Akun perlu
melakukan . .
o Caption bersifat
. komunikasi dua arah . .
Interaksi dengan interaktif, repost
Engagement . dengan customer . .
customer masih terbatas . testimoni, Q&A
untuk meningkatkan .
. . session
interaksi dalam
promosi
Membuat highlight

feature dalam

Inf i h I k
Jam buka dan Lokasi nformasi dasar suda nstagram untu

. membantu calon
sudah dicantumkan

Informasi Usaha mempermudahkan
akses atas informasi-

informasi tersebut

konsumen

untuk konsumen

Menyusun jadwal

Potensi untuk

promosi yang

Pengembangan  Instagram masih menjadi perkembangan konsisten sebagai
Bisnis etalase digital awal promosi dan branding bentuk untuk
belum optimal mempertahankan
branding
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Simpulan

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pemanfaatan Instagram sebagai
media promosi digital dapat menjadi strategi yang efektif bagi UMKM dalam
meningkatkan brand awareness, keterlibatan konsumen, dan daya saing usaha. Melalui
penelitian ini, telah ditunjukkan bahwa keberhasilan pemasaran melalui Instagram tidak
hanya bergantung pada keberadaan akun, tetapi juga pada konsistensi unggahan, kualitas
konten visual, pemanfaatan fitur interaktif seperti Reels, Stories, dan highlights, lalu disertai
dengan komunikasi yang aktif di dalam sosial media dengan audiens. Oleh karena itu,
UMKM Nasi Uduk Mama Dari disarankan untuk mengoptimalkan pengelolaan akun
Instagram melalui peningkatan frekuensi posting, pengembangan konten yang lebih kreatif
dan informatif untuk memperluas jangkauan pasar. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar mengkaji efektivitas media sosial lain atau mengukur pengaruh promosi
digital terhadap variabel yang lebih luas seperti loyalitas pelanggan, keputusan pembelian,
dan kinerja penjualan sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai strategi pemasaran digital UMKM.
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